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2.1. Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Prosedur adalah suatu urutan oprasi tulis — menulis dan biasanya melibatkan
beberapa orang di dalam satu atau lebih departement yang diterapkan, untuk
menjamin penanganan yang seragam dari transakasi — transakasi bisnis yang
terjadi.

Menurut Andri Kristanto (2007 : 1) sistem merupakan kumpulan elemen —
elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memroses masukan (input)
yang ditunjukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai
menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan.

2.1.1. Elemen Sistem
Elemen — elemen yang terdapat dalam sistem meliputi : tujuan, sistem,
batasan sistem, kontrol, input, proses, output dan umpan balik. Hubungan antara

elemen — elemen dalam sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

I
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Gambar 2.1 Elemen — Elemen Sistem

Sumber : Andris Kristanto, 2007
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1. Tujuan Sistem

Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat. Tujuan sistem
dapat bertujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan, yang ada dalam
suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Batasan Sistem

Batasan sistem merupakan suatu yang membatasi sistem dalam mencapai
tujuan sistem. Bartasan sistem dapat berupa peraturan — peraturan yang ada dalam
suatu organisasi, biaya — biaya yang dikeluarkan, orang — orang yang ada dalam
organisasi, fasilitas baik itu saran dan prasarana maupun batasan yang lain.
3. Kontrol Sistem

Kontrol atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap
pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol sistem dapat berupa
kontrol terhadap pemasaukan data (input), kontrol terhadap keluaran data
(output), kontrol terhadap pengolahan data, kontrol terhadap umpan balik dan
sebagainya.
4. Input

Input merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima seluruh
masukan data, dimana masukan tersebut dapat berupa jenis data, frekuensi
pemasukan data dan sebagainya.
5. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan prubahan atau transformasi dari
masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa

informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna,
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misalnya saja sisanya pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat
berupa bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas
pembedahan pasien.
6. Output

Output merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian
pengolahan dan merupakan tujuan akhir sistem. Output ini bisa berupa laporan
grafik, diagram batang dan sebagainya
7.  Umpan Balik

Umpan balik merupakan elemen data sistem yang bertugas mengevaluasi
bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat penting demi
kemajuan sebuah sistem. Umpan balik ini dapt merupakan perbaikan sistem,
pemeliharaan sistem dan sebagainya.
2.1.2. Klasifikasi Sistem

Menurut Andri Kristanto (2007 : 5) sistem dapat diklasifikasi menjadi
menjadi beberapa bagian yaitu :
1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak merupakan sistem yang tidak bisa dilihat secara mata biasa
dan biasanya sistem ini berupa pemikiran atau ide-ide. Contoh dari sistem abstrak
adalah filsafat. Sistem fisik merupakan sistem yang bisa terlihat secara mata
biasadan biasanya digunakan oleh manusia. Contoh dari sistem fisik ini adalah
sistem akuntansi, sistem komputer dan sebgainya.

2. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan
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Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi karena pengaruh alam.
Misalnya sistem rotasi bumi, sistem gravitasi dan sebagainya. Sistem buatan
merupakan sistem yang dirancang dan dibuat oleh manusia. Misalnya sistem
pengolahan gaji.

3. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan bagian
luar sistem dan biasanya tidak terpengaruhui oleh kondisi luar sistem. Sedangkan
sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dengan bagian luar sistem.
2.2. Konsep Dasar Informasi

Dalam konsep dasar informasi akan membahas mengenai pengertian dari
informasi, siklus informasi dan kualitas informasi, yaitu :

2.2.1. Pengertian Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012 : 29) pengertian informasi adalah data yang
telah diklasifikasi atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan.

Sedangkan menurut Marliana B. Winanti (2014 : 16) informasi adalah data
yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi
merupakan hasil dari pengolahan data atau sebuah kenyataan yang ada untuk

disajikan kepada masyarakat luas atau pemakai untuk pengambilan keputusan.
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2.2.2. Siklus Informasi

Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model
proses tertentu. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat dan suatu keputusan
dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang
akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input,
diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus,

adapun siklus informasi sebagai berikut :

Masukan Proses Keluaran
(Data) (Model) (Informasi)
TN W\
7 \
J

Data < Penerima
(ditangkap) i
w‘/
Hasil / Tindakan
Tindakan \ Keputusan

Gambar 2.2 Siklus Informasi

[ Basis
\ Data | |

Sumber : Marliana, 2014

2.2.3. Kualitas Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012 : 41), kualitas suatu informasi tergantung dati 3
(tiga) hal, yaitu : informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timelines), dan
relevan (relevance). Penjelasan tentang kualitas informasi tersebut akan di
paparkan dibawah ini.
A. Akurat (accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.

Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi
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harus akurat karena biasanya dari sumber informasi sanpai penerima informasi
ada kemungkinan terjadi gangguan (noise) yang dapat mengubah atau merusak
informasi tersebut.

B. Tepat waktu (timeline)

Informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan
landasan dalam pengambilan keputusan. Bila pengambil keputusan terlambat
maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. Dewasa ini, mahalnya informasi
disebabkan karena harus cepat informasi tersebut dikirim atau didapat sehingga
diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapat, mengolah, dan mengirimkannya.
C. Relevan (relevance)

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk orang satu dengan yang lain berbeda, misalnya informasi sebab
musabab kerusakan mesin produksi kepada akuntan prusahaan adalah kurang
relevan dan akan lebih relevan apabila ditunjukan kepada ahli teknik perusahaan.
Sebaiknya, informasi mengenai harga pokok produksi untuk ahli teknik
merupakan informasi yang kurang relevan, tetapi akan sangat relevan untuk
seorang akuntan perusahaan.

2.3. Sistem Informasi

Pada subbab ini, akan dijelaskan mengenai sistem informasi. Yaitu

menjelaskan mengenai pengertian sistem informasi, manfaat sistem informasi dan

komponen sistem informasi.
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2.3.1. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012 : 46) Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transakasi
harian yang mendukung fungsi oprasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Menurut Andris Kristanto (2007 : 12) Sistem informasi merupakan
kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat
manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat
lunak tersebut.

Berdasarkan definisi diatas, sistem informasi ialah kumpulan dari komponen
sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis
untuk mencapai suatu tujuan yaitu mengolah data untuk menghasilkan informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu
organisasi serta membantu manajer dalam mengambil keputusan.

2.3.2. Komponen Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012 : 47) Sistem Informasi terdiri dari komponen-
komponen yang disebut blok bangunan (building block), yang terdiri dari blok
masukan, blok model, blok keluaran, blok teknlogi, blok basis data, dan blok
kendali. Sebagaimana suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling

berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu kesatuan untuk mencapai
sasaran.

A. Blok masukan (input block)
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input yang
dimaksud adalah metode dan media untuk menagkap data yang akan
dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

B. Blok model (model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan modek matematika

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
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dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Blok keluaran (output block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakasi sistem.

Blok teknologi (technology block)

Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem informasi. Teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan data dan
mengakases data, menghasilkan dan mengirim keluaran, dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.teknologi terdiri dari 3 bagian
utama, yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat
keras (hardware).

Blok basis data (database block)

Basis data (data base) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan satu sama lain, tersimpan diperangkat keras komputer dan
menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu
disimpan di basis data untuk keperluan penyedia informasi lebih lanjut. Data
didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian ruda supaya informasi
yang dihasilakan berkualitas. Oraganisasi basis data yang baik juga berguna
untuk efesiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS

(Database Management System).
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F.  Blok kendali (control block)
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem
itu sendiri, ketidak efesienan, sabotase, dan lain sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-
hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi
kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.3.3. Kegiatan Sistem Informasi
Kegiatan dari sistem informasi mencakup hal-hal sebagai berikut :
1. Input, merupakan kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses.
2. Proses, menggambarkan bagaimana suata data di proses untuk menghasilkan
informasi yang bernilai tambah.
3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu informasi dari data tersebut.
4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.
5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut
beralan sesuai dengan yang diharapkan.
2.3.4. Tujuan Pembangunan Sistem Informasi
1. Integrasi sistem
1. Menghubungkan sistem individu/kelompok.
2. Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis.
3. Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi.
2. Efisiensi pengelolaan sistem

1. Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan pengadministrasian data.
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2. Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristik informasi.
3. Penggunaan dan pengambilan informasi.
3. Dukungan keputusan untuk manajemen
1. Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pengambilan kebutuhan.
2. Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan komunikasi.
3. Ekstraksi dari informasi internal yang terpadu.
2.3.5. Manfaat Sistem Informasi
Sistem informasi memiliki manfaat diantaranya sebagai berikut :
1. Menghemat tenaga kerja
2. Peningkatan efisiensi
3. Mempercepat proses
4. Perbaikan dokumentasi
5. Pencapaian standar
6. Perbaikan keputusan
2.4. Deskripsi Teoritis
2.4.1. Pengertian Penjualan
Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena jika
aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka secara
langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran
penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun akan berkurang.
Pengertian penjualan menurut Henry Simamora (2000 : 24) dalam buku
“Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” menyatakan bahwa Penjualan
adalah pendapatan lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang
dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa

Pengertian penjualan menurut Chairul Marom (2002 : 28) dalam buku
“Sistem Akuntansi Perusahaan Dagang” menyatakan bahwa Penjualan artinya
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penjualan barang dagangan sebagai usaha pokok perusahaan yang biasanya
dilakukan secara teratur.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan
adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual
menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah
uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati.
2.4.1.1. Klasifikasi Transakasi Penjualan

Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La Midjan (2001 : 170)
dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1” dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

a. Penjualan Tunai
Adalah penjualan yang bersifat cash dan carry pada umumnya terjadi
secara kontan dan dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan
dianggap kontan.
b. Penjualan Kredit
Adalah penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas satu bulan.
c. Penjualan Tender
Adalah penjualan ynag dilaksanakan melalui prosedur tender untuk
memegangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur.
d. Penjualan Ekspor

Adalah penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri

yang mengimpor barang tersebut.

e. Penjualan Konsinyasi
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Adalah penjualan yang dilakukan secara titipan kepada pembeli yang juga
sebagai penjual.
f.  Penjualan Grosir

Adalah penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui

pedagang grosir atau eceran.

Dari uraian diatas penjualan memiliki bermacam-macam transaksi
penjualan yang terdiri dari: penjualan tunai, penjualan kredit, penjualan tender,
penjualan konsinyasi, penjualan ekspor, serta penjualan grosir.
2.4.1.2. Dokumen-Dokumen Penjualan

Dokumen-dokumen penjualan menurut La Midjan (2001 : 183) dalam
bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi 1”7 antara lain sebagai
berikut:

1. Order Penjualan Barang (Sales Order)
Merupakan penghubung antara beragam fungsi yang diperlukan untuk
memproses langganan dengan menyiapkan peranan penjualan.

2. Nota Penjualan Barang
Merupakan catatan atau bukti atas transaksi penjualan barang yang telah
dilakukan oleh pihak perusahaan dan sebagai dokumen bagi pelanggan.

3. Perintah Penyerahan Barang (Delivery Order)

Merupakan suatu bukti dalam pengiriman barang untuk diserahkan kepada

pelanggan setelah adanya pencocokan rangkap slip.

4. Faktur Penjualan (Invoice)



24

Adalah dokumen yang menunjukan jumlah yang berhak ditagih kepada
pelanggan yang menunjukan informasi kuantitas, harga dan jumlah
tagihannya.

5. Surat Pengiriman Barang (Shipping Slip)

6. Jurnal Penjualan (Sales Journal)

Dapat disimpulkan bahwa dokumen-dokumen penjualan terdiri dari: Order
Penjualan Barang, Nota Penjualan Barang, Perintah Penyerahan Barang, Faktur
Penjualan, Surat Pengiriman Barang dan Jurnal Penjualan.

2.4.2. Pengertian Pembelian

Menurut Soemarso (2007:208) Pembelian (purchase) adalah akun yang
digunakan untuk mencatat sesmua pembelian barang dagang dalam suatu periode.

Sedangkan menurut Mulyadi (2008:316) Pembelian adalah serangkaian
tindakan untuk mendapatkan barang dan jasa melalui pertukaran, dengan maksud
untuk digunakan sendiri atau dijual kembali.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelian merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk pengadaan barang yang dibutuhkan perusahaan
dalam menjalankan usahanya dimulai dari pemilihan sumber sampai memperoleh
barang.

2.4.3. Pengertian Koperasi

Koperasi adalah “badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas

kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya”.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi/26 November 2008)
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2.4.3.1. Tujuan Koperasi

Tujuan utama Koperasi Indonesia adalah mengembangkan kesejahteraan
anggota, pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Koperasi Indonesia
adalah perkumpulan orang-orang, bukan perkumpulan modal sehingga laba bukan
merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota. Manfaat yang diterima anggota
lebih diutamakan daripada laba. Meskipun demikian harus diusahakan
agarkoperasi tidak menderita rugi. Tujuan ini dicapai dengan karya dan jasa yang
disumbangkan pada masing-masing anggota.
2.4.3.2. Fungsi Koperasi

Adapun fungsi dari koperasi adalah sebagai berikut:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional,
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi.
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2.4.3.3. Jenis-Jenis Koperasi
1. Jenis Koperasi menurut Fungsinya

A. Koperasi  pembelian/pengadaan/konsumsi  adalah  koperasi  yang
menyelenggarakan fungsi pembelian atau pengadaan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan anggota sebagai konsumen akhir. Di sini
anggota berperan sebagai pemilik dan pembeli atau konsumen bagi
koperasinya.

B. Koperasi penjualan/pemasaran adalah koperasi yang menyelenggarakan
fungsi distribusi barang atau jasa yang dihasilkan oleh anggotanya agar
sampai di tangan konsumen. Di sini anggota berperan sebagai pemilik dan
pemasok barang atau jasa kepada koperasinya.

C. Koperasi produksi adalah koperasi yang menghasilkan barang dan jasa,
dimana anggotanya bekerja sebagai pegawai atau karyawan koperasi. Di
sini anggota berperan sebagai pemilik dan pekerja koperasi.

D. Koperasi jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan pelayanan jasa
yang dibutuhkan oleh anggota, misalnya: simpan
pinjam, asuransi, angkutan, dan sebagainya. Di sini anggota berperan

sebagai pemilik dan pengguna layanan jasa koperasi.

Apabila koperasi menyelenggarakan satu fungsi disebut koperasi tunggal
usaha (single purpose cooperative), sedangkan koperasi yang menyelenggarakan

lebih dari satu fungsi disebut koperasi serba usaha (multi purpose cooperative).

2. Jenis koperasi berdasarkan tingkat dan luas daerah kerja

A. Koperasi Primer


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Simpan_pinjam&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Simpan_pinjam&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Asuransi
http://id.wikipedia.org/wiki/Angkutan
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Koperasi primer ialah koperasi yang yang minimal memiliki anggota
sebanyak 20 orang perseorangan.

B. Koperasi Sekunder
Adalah koperasi yang terdiri dari gabungan badan-badan koperasi serta
memiliki cakupan daerah kerja yang luas dibandingkan dengan koperasi
primer.

3. Jenis Koperasi menurut status keanggotaannya

A. Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya para produsen
barang/jasa dan memiliki rumah tangga usaha.

B. Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen

akhir atau pemakai barang/jasa yang ditawarkan para pemasok di pasar.

Kedudukan anggota di dalam koperasi dapat berada dalam salah satu status
atau keduanya. Dengan demikian pengelompokkan koperasi menurut status
anggotanya berkaitan erat dengan pengelompokan koperasi menurut fungsinya.
2.5. Konsep Basis Data

Menurut Adi Nugroho (2004 : 4) yang dimaksud dengan basis data adalah
koleksi dari data-data yang terorganisasi dengan cara sedemikian rupa sehingga
data mudah disimpan dan dimanipulasi (diperbaharui, dicari, diolah dengan
perhitungan-perhitungan tertentu, serta dihapus).

Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi dari tipe data, struktur, dan
batasan dari data atau informasi yang akan disimpan.Database merupakan salah
satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis
dalam menyediakan informasi pada para pengguna. Penyusunan basis data

meliputi proses memasukkan data kedalam media penyimpanan data, dan diatur

dengan menggunakan perangkat basis data (Database Management System —
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DBMS). Manipulasi basis data meliputi pembuatan pernyataan (query) untuk
mendapatkan informasi tertentu, melakukan pembaharuan atau penggantian
(update) data, serta pembuatan report dari data.

Tujuan utama DBMS adalah untuk menyediakan tinjauan abstrak dari data
bagi user. Jadi sistem menyembunyikan informasi mengenai bagaimana data
disimpan dan dirawat, tetapi data tetap dapat diambil dengan efisien.
Pertimbangan efisiensi yang digunakan adalah bagaimana merancang struktur
data yang kompleks, tetapi tetapdapat digunakan oleh pengguna yang masih
awam, tanpa mengetahui kompleksitas struktur data.

Basis data menjadi penting karena munculnya beberapa masalah bila tidak
menggunakan data yang terpusat, seperti adanya duplikasi data, hubungan antar
data tidak jelas, organisasi data dan update data menjadi rumit. Jadi tujuan dari
pengaturan data dengan menggunakan basis data adalah :

1. Menyediakan penyimpanan data untuk dapat digunakan oleh organisasi /
perusahaan saat sekarang dan masa yang akan datang.

2. Cara pemasukkan data sehingga memudahkan tugas operator dan menyangkut
pula waktu yang diperlukan oleh pemakai untuk mendapatkan data serta hak -
hak yang dimiliki terhadap data yang ditangani.

3. Pengendalian data untuk setiap siklus agar data selalu up-to-date dan dapat
mencerminkan perubahan spesifik yang terjadi disetiap sistem.

4. Pengamanan data terhadap kemungkinan penambahan, modifikasi, pencurian

dan gangguan-gangguan lain.
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2.6. Perangkat Lunak Pendukung

Berikut akan dijelaskan mengenai perangkat lunak pendukung yang
digunakan penulis dalam membangun aplikasi local web sistem informasi
pelayanan Kklinik kecantikan, diantaranya :

2.6.1. Database MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang ultithread,
multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General
Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial
untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL
Tidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache, dimana perangkat lunak
dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki
oleh penulisnya masing - masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah
perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir
atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang
mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael
"Monty" Widenius.

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License).
Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh
dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau komersial. MySQL

sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam database sejak
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lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep
pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan
data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara
otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara
kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat
oleh user maupun program - program aplikasinya.

Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul
dibandingkan database server lainnya dalam query data. Hal ini terbukti untuk
query yang dilakukan oleh single user, kecepatan query MySQL bisa sepuluh kali
lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih cepat dibandingkan Interbase.
2.6.2. PHP

Pada buku MADCOMS (2009 : 1) mendefinisikan PHP adalah salah satu
bahasa salah satu bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah webserver dan
berfungsi sebagai pengolahan data pada sebuah server. Dengan menggunakan
PHP sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis.

PHP merupakan proyek pribadi dari Rasmus Lerdorf ( dengan dikeluarkan
PHP versi 1) yang digunakan untuk membuat home page pribadi. Versi pertama
ini berupa kumpulan script PERL. Untuk versi kedua, Rasmus menulis ulang
script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan
fasilitas untuk Form HTML dan koneksi MySQL. Adapun PHP didapat dari
singkatan Personal Home Pages.

Setelah mengalami perkembangan oleh suatu kelompok open source
(termasuk Rasmus) maka mulai versi 3, PHP telah menampakkan keunggulan

sebagai salah satu bahasa server scripting yang handal. Melalui perkembangan

yang pesat ini banyak fasilitas yang ditambahkan dan oleh kelompok ini PHP
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disebut sebagai "PHP: Hypertext Preprocessor” . Sintak yang digunakan berasal
dari bahasa C , Java maupun Perl. Sampai tulisan ini dibuat versi PHP yang
terbaru adalah versi 4.3.3.

PHP merupakan bahasa script yang digunakan untuk membuat halaman web
yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat
halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang
diterima client selalu yang terbaru. Semua script PHP dieksekusi pada server
dimana script tersebut dijalankan. Oleh karena itu, spesifikasi server lebih
berpengaruh pada eksekusi dari script php daripada spesifikasi client.

PHP termasuk dalam Open Source Product. Jadi anda dapat merubah source
code dan mendistribusikan secara bebas. PHP juga diedarkan secara gratis. PHP
juga dapat berjalan diberbagai web server semisal 11S, Apache. PWS, dll.

Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain :

a. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan
sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

b. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana — mana dari mulai
apache, 11S, Lighttpd, hingga Xitami dengan configurasi yang relatif mudah.

c. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

d. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena memiliki referensi yang banyak.
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e. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime
melalui console serta juga dapat menjalankan perintahperintah sistem.

f. Skrip tidak dapat di intip dengan menggunakan fasilitas view HTML source.

2.6.3. HTML

HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markup yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai
informasi di dalam sebuah browser Internet. Bermula dari sebuah bahasa yang
sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut
dengan SGML (Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah
standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat
ini  merupakan standar Internet yang didefinisikan dan dikendalikan
penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C).

HTML berupa kode-kode tag yang menginstruksikan browser untuk
menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan. Sebuah file yang
merupakan file HTML dapat dibuka dengan menggunakan browser web seperti
Mozilla Firefox atau Microsoft Internet Explorer. HTML juga dapat dikenali oleh
aplikasi pembuka email ataupun dari PDA dan program lain yang memiliki
kemampuan browser.

HTML dokumen tersebut mirip dengan dokumen teks biasa, hanya dalam
dokumen ini sebuah teks bisa memuat instruksi yang ditandai dengan kode atau
lebih dikenal dengan TAG tertentu. Sebagai contoh jika ingin membuat teks

ditampilkan menjadi tebal sepertii TAMPIL TEBAL, maka penulisannya
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dilakukan dengan cara: <b>TAMPIL TEBAL</b>. Tanda <b> digunakan untuk

mengaktifkan instruksi cetak tebal, diikuti oleh teks yang ingin ditebalkan, dan

diakhiri dengan tanda </b> untuk menonaktifkan cetak tebal tersebut.

Secara garis besar, terdapat 4 jenis elemen dari HTML.:

1.

Structural. tanda yang menentukan level atau tingkatan dari sebuah teks
(contoh, <h1>Golf</h1> akan memerintahkan browser untuk menampilkan
"Golf" sebagai teks tebal besar yang menunjukkan sebagai Heading 1.
Presentational. tanda yang menentukan tampilan dari sebuah teks tidak peduli
dengan level dari teks tersebut (contoh, <b>boldface</b> akan menampilkan
bold. Tanda presentational saat ini sudah mulai digantikan oleh CSS dan tidak
direkomendasikan untuk mengatur tampilan teks.

Hypertext. tanda yang menunjukkan pranala ke bagian dari dokumen tersebut
atau pranala ke dokumen lain (contoh, <a href = http://www.wikipedia.org/
>Wikipedia</a> akan menampilkan Wikipedia sebagai sebuah hyperlink ke
URL tertentu).

Elemen widget yang membuat objek-objek lain seperti tombol (<button>), list
(<li>), dan garis horizontal (<hr>).

Selain markup presentational , markup yang lin tidak menentukan

bagaimana tampilan dari sebuah teks. Namun untuk saat ini, penggunaan tag

HTML untuk menentukan tampilan telah dianjurkan untuk mulai ditinggalkan dan

sebagai gantinya digunakan Cascading Style Sheets.

Contoh dokumen HTML sederhana :

<IDOCTYPE htm|>



34

<html>

<head><title>Halo HTML</title></head>
<body>

<p>Halo Dunia !</p>

</body>

</html>

2.6.4. Java Script

JavaScript adalah nama implementasi Netscape Communications
Corporation untuk ECMAScript standar, suatu bahasa skrip yang didasarkan pada
konsep pemrograman berbasis prototipe. Bahasa ini terutama terkenal karena
penggunaannya di situs web (sebagai JavaScript sisi klien) dan juga digunakan
untuk menyediakan akses skrip untuk objek yang dibenamkan (embedded) di
aplikasi lain.

Walaupun memiliki nama serupa, JavaScript hanya sedikit berhubungan
dengan bahasa pemrograman Java, dengan kesamaan utamanya adalah
penggunaan sintaks C. Secara semantik, JavaScript memiliki lebih banyak
kesamaan dengan bahasa pemrograman Self. Skrip JavaScript yang dimasukkan
di dalam berkas HTML ataupun XHTML harus dimasukkan di antara tag
<script>...</script>. Berikut ini adalah contohnya (yang akan menampilkan
sebuah dialog box berisi Halo Dunia! ketika sebuah tombol diklik oleh
pengguna):
<input type="button" value="Tekan di sini" onclick="halo();">

<script type="text/javascript">
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function halo() {

alert( "Halo Dunia!");

¥

</script>

2.6.5. CSS (Cascading Style Sheet)

CSS (Cascading Style Sheet) merupakan feature yang sangat penting dalam
dynamic HTML. Meskipun bukan merupakan suatu keharusan dalam membuat
web,akan tetapi penggunaan style sheet merupakan kelebihan tersendiri.

Suatu style sheet merupakan tempat dimana dapat mengontrol dan
memanage style-style yang ada. Style sheet mendeskripsikan bagaimana tampilan
document HTML yang menggunakannya,juga bisa membuat efek-efek spesial di
web anda dengan menggunakan style sheet. Sebagai contoh anda bisa membuat
style sheet yang mendefenisikan style untuk <H1> dengan style bold dan italic
dan berwarna biru. Atau pada tag <P> yang akan di tampilkan dengan warna biru
dan menggunakan font gothic dan masih banyak lagi yang bisa dilakukan dengan
style sheet. Secara teoritis bisa menggunakan style sheet technologi denga HTML.
Akan tetapi pada prakteknya hanya Cascading Style Sheet (CSS) tehnology yang
support pada hampir semua web browser .karena css telah di standarakan oleh
World Wide Web consortium(w3c) untuk digunakan di web browser.

2.6.6. Web Editor

Web editor yang digunakan penulis dalam membangun website aplikiasi ini

adalah Adobe Dreamweaver CS5. Adobe Dreamweaver CS5 adalah sebuah

aplikasi untuk mendesign dan mengembangkan untuk membangun sebuah website
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berbasis standar . Memilki desain visual atau bentuk kode, mengembangkan
halaman dengan sistem manajemen konten, dan akurat berkat kompatibilitas
browser untuk integrasi dengan Adobe BrowserLab. Oleh karena itu, software ini
paling inovatif dan lebih lengkap dibandingkan software web editor lain.

Fasilitas terbaru dari Adobe Dreamweaver CS adalah sebagai berikut :
1. Dukungan fasilitas CMS(Contetnt Management System)

Authoring dan pengujian dukungan untuk kerangka kerja sistem manajemen
konten seperti WordPress, Joomla!, dan Drupal.
2. HTML5

Principal Scientist Jorge Taylor menunjukkan bagaimana fitur
Dreamweaver CS5 HTML5 memberikan pilihan yang lebih kreatif untuk Adobe
Creative Suite 5.
3. Terintegrasi dengan Adobe BrowserLab

Preview halaman web yang dinamis dan konten lokal dengan melihat
beberapa, diagnostik, dan alat perbandingan.
4. Kode PHP class custom

Tampilan sintaks yang tepat untuk fungsi PHP kustom untuk membantu
anda menulis kode lebih akurat. Terintegrasi dengan Business Catalyst.
2.6.7. Web Server

Paket PHP yang digunakan penulis dalam membangun sistem aplikasi ini
adalah menggunakan XAMPP versi 1.7.2. kepanjangan dari XAMPP yang terdiri
dari Apache, PHP, MySQL dan phpMyAdmin. XAMPP 1.7.2 merupakan tool

yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan
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menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi
web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP akan menginstalasi
dan mengkonfigurasikannya secara otomatis untuk anda atau auto konfigurasi.
2.6.7.1. Apache

Mengenai APACHE Apache sudah berkembang sejak versi pertamanya.
Dalam membangun aplikasi website ini penulis menggunakan Apache ver 2.0.
Apache bersifat open source, artinya setiap orang boleh menggunakannya,
mengambil dan bahkan mengubah kode programnya. Tugas utama apache adalah
menghasilkan halaman web yang benar kepada peminta, berdasarkan kode PHP
yang dituliskan oleh pembuat halaman web. Jika diperlukan juga berdasarkan
kode PHP yang dituliskan, maka dapat saja suatu database diakses terlebih dahulu
(misalnya dalam MySQL) untuk mendukung halaman web yang dihasilkan.
2.6.7.2. PHPMyadmin

PHPMyAdmin Merupakan tools pengelolaan database dengan MYSQL.
Dalam membangun aplikasi website ini, penulis menggunakan PHPMyadmin
vsersi 3.2.0.1. Dengan phpMyAdmin kita dapat membuat tabel, mengisi data dan
lain-lain dengan mudah tanpa harus hafal perintahnya. Untuk mengaktifkan
phpMyAdmin langkah-langkahnya adalah : yang pertama setelah XAMPP Kkita
terinstall, kita harus mengaktifkan web server Apache dan MySQL dari control
panel XAMPP. Yang kedua, jalankan browser kesayangan Anda (IE, Mozilla

Firefox atau Opera) lalu ketikkan alamat web berikut :
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http://localhost/phpmyadmin/ pada address bar lalu tekan Enter. Langkah ketiga
apabila telah nampak interface (tampilan antar muka) phpMyAdmin anda bisa
memulainya dengan mengetikkan nama database, nama tabel dan seterusnya.
2.6.8. Web Browser

Web Browser disebut juga sebagai perambah atau peramban, adalah
perangkat lunak yang berfungsi menampilkan dan melakukan interaksi dengan
dokumen-dokumen yang disediakan oleh server web. Penjelajah web yang
populer adalah Microsoft Internet Explorer dan Mozilla Firefox. Penjelajah web
adalah jenis agen pengguna yang paling sering digunakan. Web sendiri adalah
kumpulan jaringan berisi dokumen dan tersambung satu dengan yang lain, yang
dikenal sebagai World Wide Web. World Wide Web lebih dikenal dengan
singkatan www adalah sekumpulan informasi yang dapat diakses melalui program
browser Internet Explorer (IE), Mozilla Firefox, Opera. Web terdiri dari dua
komponen dasar yaitu :
Server Web

Sebuah komputer (server) dan software yang menyimpan dan
mendistribusikan data komputer lainnya melalui jaringan internet.
1. Browser Web

Adalah software yang dijalankan pada komputer pemakai (client) yang
meminta informasi dari server web dan menampilkannya sesuai dengan file data
itu sendiri. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan protokol yang
digunakan untuk mendistribusikan sistem informasi yang berbasis hypertext.

Protokol ini merupakan protokol standar yang digunakan untuk mengakses
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HTML. HTTP diprakarsai oleh World Wide Web sistem informasi yang
menyeluruh sejak tahun 1990. Apabila pada penjelajahan web dan pada alamat
tertulis http://www.google.com; ini merupakan salah satu penggunaan protokol

HTTP dalam web.



